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ABSTRACT

This study aimed to found out the challenges of ethnic diversity in West Kalimantan in the era of society 5.0; 
found out strategies for implementing tolerance values   in the era of society 5 in West Kalimantan; and  found out 
the implications of regional resilience in West Kalimantan.

This study used a qualitative approach and used a descriptive method. The data collection techniques used 
were in-depth interviews and random sampling techniques, and) literature review (journal articles, proceedings 
articles, online news accessed on the internet, magazines and books). The data analysis technique in this study had 
several stages, namely  collecting data,  condensing data,  presenting data, and  conclusion.

The results of the study showed that the era of society 5.0 was a challenge for ethnic diversity in West 
Kalimantan, due to the rapid flow of information (hoax) that developed on social media. The response was to 
implemented the values of tolerance in the life of the nation and state (both in the real and virtual worlds). People 
in West Kalimantan must be able to realized that it was very important to established a harmonious life for the sake 
of unity and integrity. The attitudes that must be applied were  working together and not looking at differences, 
realizing that everyone had the same rights,  respecting and respecting each other, and  accepting other people’s 
opinions, even though they had different opinions. This had implications for strong regional resilience in West 
Kalimantan, because it affected the existence of ideology, political stability, economic growth, harmonious socio-
cultural life, good defense and security.

Keywords: Ethnic Harmonization; Tolerance; Era of Society 5.0; Regional Resilience.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk:  mengetahui tantangan keberagaman etnis di Kalimantan Barat pada era society 
5.0,  mengetahui strategi mengimplementasikan nilai-nilai toleransi pada era society 5 di Kalimantan Barat, dan  
mengetahui implikasi ketahanan wilayah di Kalimantan Barat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan menggunakan metode deskriptif. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah  wawancara mendalam (indepth interview) serta teknik pengambilan sampel dengan 
cara random (random sampling), dan  kajian pustaka (artikel jurnal, artikel proseding, berita online yang diakses di 
internet, majalah dan buku). Teknik analisis data dalam penelitian ini memiliki beberapa tahap, yaitu  mengumpulkan 
data,  kondensasi data,  menyajikan data, dan  kesimpulan.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa era society 5.0 menjadi tantangan bagi keberagaman etnis di Kalimantan 
Barat, karena derasnya arus informasi (hoax) yang berkembang di media sosial. Respon yang dilakukan yaitu 
dengan mengimplementasikan nilai-nilai toleransi di dalam kehidupan berbangsa dan bernegara (baik di dunia 
nyata maupun maya). Masyarakat di Kalimantan Barat harus mampu menyadari bahwa sangat pentingnya untuk 
menjalin kehidupan yang harmonis demi persatuan dan kesatuan. Sikap yang harus diterapkan yaitu  bekerja 
sama dan tidak memandang perbedaan yang ada,  menyadari bahwa setiap orang memiliki hak yang sama,  saling 
menghormati dan menghargai, dan  menerima pendapat orang lain, meskipun memiliki perbedaan pendapat. Hal 
tersebut berimplikasi pada ketahanan wilayah yang tangguh di Kalimantan Barat, karena berpengaruh terhadapa 
eksistensi ideologi, stabilitas politik, pertumbuhahn ekonomi, kehidupan sosial budaya yang harmonis, pertahanan 
dan keamanan yang baik.

Kata Kunci: Harmonisasi Etnis; Toleransi; Era Society 5.0; Ketahanan Wilayah.

PENGANTAR
Keberagaman etnis, agama, ras, dan 

lain sebagainya merupakan suatu keniscayaan 
yang harus diterima oleh umat manusia di 
dunia. Indonesia adalah salah satu negara 
yang memiliki kekayaan etnis, agama, ras dan 
lain sebagainya, sehingga tidak dipungkiri 
para pendiri bangsa menetapkan Pancasila 
sebagai dasar negara dengan semboyan 
bhineka tunggal ika (Nuryadi, dkk., 2020). 
Para pendiri bangsa menyadari bahwa negara 
yang multikultural harus dirawat dengan baik 
serta dengan cara menaruh dasar negara yang 
tidak membedakan latar belakang masyarakat 
serta memiliki hak yang sama sebagai warga 
negara. Hal tersebut dilakukan oleh para 
pendiri bangsa demi masa depan keberagaman 
yang ada di Indonesia, karena di negara 
multikultural rawan dengan konflik khususnya 
horizontal. 

Para pahlawan pada hakikatnya 
sejak awal telah memiliki kesadaran terkait 
pentingnya keberagaman etnis, budaya, 
bahasa, ras dan lain sebagainya sehingga para 
pahlawan membuat suatu konsensus dengan 
menetapkan Pancasila sebagai dasar negara dan 
bhineka tunggal ika sebagai semboyan negara. 
Hal tersebut dilakukan demi mewujudkan 
persatuan dan kesatuan masyarakat Indonesia 
serta kehidupan yang harmonis (Mahfud, 
2011). Pada dasarnya pendiri bangsa dalam 

memutuskan Pancasila sebagai dasar negara 
menggali secara mendalam kerpibadian 
bangsa sehingga ditemukanlah lima nilai yang 
terkandung di dalam Pancasila. Indonesia 
ingin menjadi negara yang besar dan maju, 
maka tidak dipungkiri para pendiri bangsa 
menggali nilai-nilai kerpibadian bangsa, 
seperti yang dilakukan oleh negara Jepang 
dan China yang mampu menggali nilai-nilai 
kepribadian bangsanya sehingga kedua negara 
tersebut menjadi negara yang besar dan maju 
(Masduki, 2016). 

Bhineka tunggal ika menjadi semboyan 
masyarakat Indonesia di dalam menjalankan 
kehidupan bersama atau bersosialisasi antar 
sesama dalam rangka untuk mewujudkan 
kehidupan yang harmonis dan penuh dengan 
toleransi. Menghormati dan menghargai antar 
perbedaan latar belakang menjadi ciri khas 
masyarakat Indonesia sejak negara Indonesia 
belum berdiri, sehingga hal tersebut menjadi 
dasar para pendiri bangsa untuk menyatukan 
bangsa Indonesia menjadi sebuah negara yang 
merdeka dan mendapat pengakuan dari seluruh 
negara di dunia. Keberagaman yang ada di 
Indonesia sangat komplek, sehingga sulit 
untuk menggambarkan anatominya (Khairiah 
dan Walid, 2018). Negara Indonesia tidak 
hanya memiliki keberagaman etnis, seperti 
Melayu, Dayak, Jawa, Bugis dan lain-lain, 
namun juga menjadi daya tarik untuk menjadi 
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suatu arena pengaruh dari berbagai etnis. 
Keberagaman etnis merupakan suatu bentuk 
daya tarik bagi bangsa Indonesia karena ada 
akulturasi budaya yang dibawa oleh setiap 
etnis yang datang ke suatu daerah, sehingga 
pemandangan tersebut menjadi suatu daya 
tarik bagi negara lain (Prayoga, dkk., 2021). 
Selain itu, Indonesia adalah negara yang 
memiliki jumlah etnis paling banyak, apabila 
dibandingkan dengan negara-negara di dunia 
(Paramita dan Sari, 2016). Keberagaman etnis 
dan budaya di Indonesia merupakan suatu 
bentuk identitas nasional bangsa Indonesia 
yang membedakan dengan negara lain, 
sehingga apabila seseorang atau sekelompok 
orang membicarakan terkait keberagaman 
di dunia global tidak lepas membiacarakan 
tentang Indonesia. 

Keberagaman etnis yang ada di Indonesia 
menjadi suatu kelebihan dan keindahan 
apabila dibandingkan dengan negara lain, 
sehingga menjadi daya tarik wisatawan 
mancanegara bahkan peneliti dari negara lain 
untuk melakukan penelitian di Indonesia, 
seperti Franz Magnis Suseno yang awalnya 
merupakan warga negara Jerman berpindah 
menjadi warga negara Indonesia karena 
melakukan penelitian di Indonesia yang terkait 
keberagaman di Indonesia. Ketertarikan Franz 
Magnis Suseno dengan hasil penelitiannya 
khususnya terkait etika orang Jawa, membuat 
dirinya untuk pindah kewarganegaraan dan 
keinginanya untuk tinggal di Indonesia 
seumur hidup. Keberagaman di Indonesia 
pada dasarnya memiliki daya tarik yang sangat 
tinggi bagi warga negara asing maupun warga 
negara Indonesia, sehingga banyak peneliti 
yang ingin melakukan penelitian di Indonesia 
(Lihat Gambar 1).  

Pulau Kalimantan merupakan salah 
satu pulau yang berada di Negara Kesatuan 

Republik Indonesia yang memiliki beberapa 
provinsi, salah satunya adalah Kalimantan 
Barat, yang memiliki penduduk multi etnis, 
seperti Dayak, Madura, Melayu, Arab, Jawa, 
Bugis dan lain sebagainya. Kehidupan antar 
etnis di Kalimantan Barat tergolong sangat 
rukun dengan mengedepankan toleransi, karena 
selain multi etnis juga multi agama, bahasa, ras 
dan lain sebagainya, sehingga menjadi salah 
satu pusat percontohan di Indonesia bahkan di 
dunia karena selalu mengedepankan pada sikap 
saling menghormati dan menghargai diantara 
perbedaan yang ada. Misal etnis Dayak yang 
merupakan penduduk asli pulau Kalimantan 
yang sangat jarang terjadi konflik antar etnis 
maupun antar agama yang berujung pada 
tindakan kekerasan. Di dalam satu keluarga 
terdapat beberapa agama yang diyakininya, 
misal orang tua menganut agama Katholik, 
sedangkan anaknya menganut agama Islam, 
namun keluarga tersebut menjalani kehidupan 
dengan mengedepankan sikap toleransi 
sehingga menjadi keluarga yang harmonis 
(Normuslim, 2018).

Kerukunan antar etnis di Kalimantan 
Barat seiring berjalannya waktu mulai menurun 
sehingga terjadi beberapa kasus konflik antar 
etnis, seperti Dayak dengan Madura, Melayu 
dengan Madura, Tionghoa dengan Melayu dan 
lain sebagainya. Hal tersebut bisa terjadi salah 

Gambar 1
Keberagaman Etnis di Indonesia

Sumber: Wahyudi, Agus dan Syahlani, 2018.



104

Jurnal Ketahanan Nasional, Vol. 28, No. 1, April 2022: 100-118

satunya karena derasnya arus berita yang tidak 
bisa dipertanggungjawabkan kebenarannya 
sehingga masyarakat di Kalimantan Barat 
mudah terprovokasi. Era society 5.0 menjadi 
salah satu penyebab konflik tersebut terjadi. 
Fukuyama memaparkan bahwa era society 5.0 
adalah perkembangan teknologi yang berbasis 
internet yang berimplikasi pada transformasi 
digital yang merubah tatanan kehidupan 
masyarakat di seluruh dunia, sehingga derasnya 
rus informasi melalui internet sangat mudah 
diakses dengan menggunakan smartphonenya 
oleh masyarakat (Sugiono, 2020). Hal tersebut 
tidak dapat dipungkiri dan tidak bisa dihindari 
oleh masayrakat dan apabila masayrakat tidak 
bisa merespon dengan bijak akan berpotensi 
pada konflik antar etnis di dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara. 

Di Indonesia di era society 5.0 banyak 
terjadi konflik khususnya terkait etnisitas, 
seperti konflik antar etnis yang terjadi 
Kabupaten Yahukimo yang berujung pada 
tindakan kekerasan dan korban meninggal dunia 
6 orang, kemudian ribuan warga mengungsi ke 
Polres Yahukimo untuk mencari perlindungan. 
Hasil penyelidikan dari pihak kepolisian 
menunjukkan bahwa peristiwa tersebut bisa 
terjadi karena adanya penyerangan dari etnis 
umum Kimyal, Morome Kenya Busup yang 
sudah direncanakan dan dipimpin langsung 
oleh kepala suku (Ibrahim, 2021). Peristiwa 
intoleran lainnya terjadi di Kabupaten Sintang, 
Kalimantan Barat dengan perusakan tempat 
ibadah yang dilakukan oleh oknum yang tidak 
bertanggungjawab. Peristiwa ini pada dasanya 
dapat berpotensi pada disintegrasi nasional. 
Setara institute mengkritik keras terhadap 
peristiwa penyerangan rumah ibadah tersebut, 
selain itu peristiwa itu terjadi juga karena 
dinamika politik lokal di Kabupaten Sintang. 
Beberapa politisi mengambil kesempatan dan 

memanfaatkan kelompok tertentu agar dapat 
mendongkrak elektabilitas di dalam pemilu 
yang akan datang(CNN Indonesia, 2021). Di 
sisi lain, Kalimantan Barat juga memiliki masa 
lalu buruk yang terjadi beberapa tahun yang 
lalu terkait konflik antar etnis, seperti konflik 
antara etnis Dayak dengan Madura, yang 
terjadi sejak tahun 1952 hingga tahun 1999 
dan terjadi lebih dari 10 kali yang berujung 
pada tindakan kekerasan dan menelan korban 
sangat banyak (Arkanudin, 2006). Fenomena 
tersebut gambaran atau wajah Indonesia 
beberapa tahun terakhir yang mengancam 
persatuan dan kesatuan  keberagaman etnis di 
Kalimantan Barat. Di sisi lain, para pemuda 
di era sekarang belum dapat memainkan 
perannya untuk menjaga persatuan dan 
kesatuan, apabila dibandingka dengan para 
pemuda di pra dan pasca kemerdekaan 
Indoesia (Widiatmaka, dkk., 2016).

Konflik antar etnis yang terjadi di 
beberapa  daerah  d i  Indones ia  akan 
berimplikasi pada masa depan keberagaman 
di Indonesia, yang terancam pada perpecahan 
atau disintegrasi nasional sehingga dibutuhkan 
suatu cara untuk mengantisipasi timbulnya 
konflik antar etnis. Seiring berjalannya waktu 
sikap saling menghormati dan menghargai 
mulai luntur atau tergerus oleh perkembangan 
zaman, sehingga lebih mementingkan 
kepentingan pribadi atau kelompok dari pada 
kepentingan bangsa dan negara.  

Penelitian ini memiliki beberapa tujuan 
yang ingin dicapai, yaitu 1) untuk mengetahui 
tantangan keberagaman etnis pada era society 
5.0 di Kalimantan Barat, 2) untuk mengetahui 
strategi untuk mengimplementasikan nilai-
nilai toleransi pada era society 5.0 dalam 
rangka membangun keharmonisan antar etnis 
di Kalimantan Barat, dan 3) untuk mengetahui 
implikasi dari harmonisasi antar etnis melalui 
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implementasi nilai-nilai toleransi di era society 
5.0 terhadap ketahanan wilyah di Kalimantan 
Barat, dan 3) untuk mengetahui implikasi 
harmonisasi antar etnis implementasi nilai-
nilai toleransi di era society 5.0 terhadap 
ketahanan wilayah di Kalimantan Barat

Penelitian ini dilakukan di Provinsi 
Kalimantan Barat, dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dan menggunakan 
metode deskriptif. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah 1) wawancara 
mendalam (Indepth interview), sampel dalam 
wawancara ini dengan 3 (tiga) informan 
yang merupakan informan kunci. Teknik 
pengambilan sampel yaitu dengan cara random 
(random sampling). Sampel yang diambil di 
dalam wawancara dari etnis yang berbeda, 
yaitu dari etnis melayu (bertempat tinggal 
di Kota Singkawang), Madura (bertempat 
tinggal di Kabupaten Kubu Raya), dan Jawa 
(bertempat tinggal di Kota Pontianak). Tiga 
informan tersebut menjadi sampel karena 
merupakan tokoh masyarakat dan memahami 
secara mendalam terkait kehidupan antar etnis 
di Kalimantan Barat, dan 2) Kajian pustaka 
yang berkaitan dengan (artikel jurnal, artikel 
proseding, berita online yang diakses di 
internet, majalah dan buku). 

Pene l i t i an  in i  d imula i  dengan 
menganalisis suatu permasalahan yang terjadi 
di Kalimantan Barat, kemudian mencari 
solusi untuk menyelesaikan permasalahan 
tersebut. Taknik analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan beberapa tahap, yaitu 
1) mengumpulkan data dari lapangan 
(mengumpulkan data dengan wawancara 
dan studi kepustakaan), 2) kondensasi data 
(memilih data yang sudah dikumpulkan 
khususnya tentang harmonisasi antar etnis dan 
ketahanan wilayah di Kalimantan Barat), 3)  
menyajikan data yang diperoleh dari lapangan 

(penulisan laporan dari hasil penelitian 
untuk dipahami dan dianalisis sehingga hasil 
penelitian sesuai dengan tujuan penelitian 
yang sudah ditentukan)  dan 4) menarik suatu 
kesimpulan dari hasil analisis yang sudah 
dilakukan, sebagai dasar untuk membuat suatu 
rekomendasi (Miles, Huberman dan Saldana, 
2014).

PEMBAHASAN
Penelitian terkait harmonisasi kehidupan 

antar etnis dan agama pernah dilakukan oleh 
Ahmad Atabik di Lasem, Kabupaten Rembang 
Provinsi Jawa Tengah. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keberagaman etnis dan 
agama di Lasem merupakan suatu bentuk 
keniscayaan dan kerukunan antar keberagaman 
tersebut dapat terjaga dengan baik, karena 
setiap etnis dan agama mengedepankan sikap 
toleransi di dalam kehidupan sehari-hari. 
Toleransi yang diimplementasikan di daerah 
tersebut dengan cara menikahkan antar etnis 
tertentu dengan etnis yang lainnya dan kedua 
belah puhak saling menerima dan menghargai, 
misal etnis Tionghoa dengan Jawa. Selain itu, 
kerukunan antar perbedaan agama ditunjukkan 
dengan saling membantu setiap diadakan 
kegiatan ritual keagamanan seperti pengajian, 
yang penduduk non-muslim meminjamkan 
halamannya untuk digunakan oleh jama’ah 
yang mengikuti pengajian (Atabik, 2016). 
Penelitian yang dilakukan oleh Ahmad 
Atabik ini berbeda dengan penelitian ini, 
perbedaannya adalah lokasi penelitian, karena 
setiap daerah memiliki permasalahan yang 
beragam terkait kerukunan antar etnis maupun 
agama, selain itu cara mengimplementasikan 
sikap toleransi juga berbeda.

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh 
Arnis Rachmadhani tentang dimensi etnis 
dalam kerukunan antar umat beragama di 



106

Jurnal Ketahanan Nasional, Vol. 28, No. 1, April 2022: 100-118

Kota Pontianak, Kalimantan Barat. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa keharmonisan 
kehidupan antar etnis di Kota Pontianak dapat 
terjaga dengan baik, karena setiap paguyuban 
antar etnis selalu menjaga komunikasi dengan 
baik sehingga masyarakat di Kota Pontianak 
mengikuti untuk menjalin komunikasi dengan 
baik khususnya antar etnis, selain itu toleransi 
antar umat beragama terjaga dengan baik, 
dengan cara menghormati dan menghargai 
ketika penganut agama tertentu melaksanakan 
ritual keaagamaan atau sedang beribadah 
(Rachmadhani, 2018). Perbedaan penelitian 
yang dilakukan oleh Arnis Rachmadhani 
dengan penelitian ini terletak pada fokus 
penelitian, penelitian Arnis Rachmadhami 
terfokus pada keberagaman etnis dan agama 
serta lokasi penelitian hanya di Kota Pontianak, 
sedangkan penelitian ini hanya terfokus pada 
keberagaman etnis dan lokasi penelitian di 
Provinsi Kalimantan, dengan mengambil 

sampel di kabupaten Kubu Raya, Kota 
Pontianak, dan Kota Singkawang.  

 
Profil Singkat Masyarakat di Kalimantan 
Barat

Kalimatan Barat merupakan salah satu 
provinsi yang terletak di Pulau Kalimantan 
yang memiliki 14 kabupaten/kota yang di 
dalamnya ditinggali oleh masyarakat yang 
sangat beragam. Provinsi tersebut sering 
disebut sebagai sebagai Kepulauan Borneo, 
karena berada di wilayah Pulau Kalimantan. 
Ibu kota Provinsi Kalimantan Barat berada di 
Kota Pontianak, yang merupakan letak garis 
khatulistiwa. Kalimantan Barat merupakan 
wilayah negara Indonesia yang berbatasan 
langsung dengan negara tetangga yaitu 
Malaysia (Negara Bagian Sarawak) dan 
memiliki jalan darat untuk menuju ke negara 
Malaysia. Di sisi lain, Kalimantan Barat 
memiliki banyak sungai besar dan panjang, 

Gambar 2
Peta Provinsi Kalimantan Barat

Sumber: Awaludin, 2019.
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yaitu Sungai Kapuas, Sungai Landak dan lain 
sebagainya (Lihat Gambar 2).

Jumlah penduduk di Kalimantan Barat 
kurang lebih 5 juta penduduk yang terdiri 
dari berbagai etnis dan juga berbagai agama 
serta aliran keyakinan. Kalimantan Barat 
merupakan wilayah yang paling kaya akan 
keberagaman etnis, apabila dibandingkan 
dengan wilayah lain khususnya di Indonesia 
sehingga hal tersebut menjadi suatu keindahan 
dan ketertarikan para peneliti di seluruh 
Indonesia bahkan di dunia untuk melakukan 
penelitian terkait keunikan di Kalimantan 
Barat.  Berikut data dari Badan Perencanaan 
dan Pembangunan Daerah Provinsi Kalimantan 
Barat terkait jumlah penduduk pada tahun 
2019 di Kalimantan Barat berdasarkan 
kabupaten/kota (Lihat Tabel 1).

Tabel 1
Jumlah Penduduk Provinsi Kalimantan Barat 

Berdasarkan Kota/Kabupaten
No Kabupaten/Kota Jumlah Penduduk
1 Kabupaten Sambas 636.615
2 Kabupaten Mempawah 305.418
3 Kabupaten Sanggau 487.115
4 Kabupaten Ketapang 571.674
5 Kabupaten Sintang 409.966
6 Kabupaten Kapuas Hulu 245.556
7 Kabupaten Bengkayang 287.714
8 Kabupaten Landak 400.224
9 Kabupaten Sekadau 213.467
10 Kabupaten Melawi 233.006
11 Kabupaten Kayong Utara 126.599
12 Kabupaten Kubu Raya 605.787
13 Kota Pontianak 667.053
14 Kota Singkawang 236.879

Jumlah 5.427.075
Sumber: Badan Perencanaan dan Pembangunan 

Daerah Kalimantan Barat, 2019.

Kalimantan Barat merupakan wilayah 
yang memiliki penduduk yang sangat beragam 
apabila dibandingkan dengan wilayah lain 
yang berada di Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. Etnis yang bertempat tinggal 

tersebut yaitu Dayak, Melayu, Tionghoa, 
Bugis, Batak, Jawa, Madura, dan lain 
sebagainya. Di sisi lain, etnis Dayak ternyata 
memiliki sub etnis dari etnis Dayak Kanayant, 
tebidah hingga Salako, jumlah sub etnis dayak 
yang berada di Kalimantan Barat kurang lebih 
450 sub etnis dayak (Batubara, 2017). Pada 
dasarnya etnis dayak merupakan etnis yang 
beragam dan memiliki kebudayaan yang juga 
sangat beragam sehingga banyak masyarakat 
yang tertarik dan ingin melihat keindahahn 
keberagaman kebudayaan yang dimiliki oleh 
sub etnis Dayak, khususnya masyarakat yang 
berada di luar Kalimantan.

Kalimantan Barat juga merupakan 
tempat tinggal masyarakat yang memiliki 
keberagaman agama dan kepercayaan, dari 
agama Islam hingga aliran kepercayaan 
tertentu. Berikut data dari Badan Perencanaan 
dan Pembangunan Daerah Provinsi Kalimantan 
Barat terkait agama pada tahun 2019 di 
Kalimantan Barat (Lihat Tabel 2).

Tabel 2
Jumlah Penduduk Pemeluk Agama/Aliran 
Kepercayaan di Provinsi Kalimantan Barat 

No Agama Jumlah 
Penduduk

Presentase 
(%)

1 Islam 3.251.481 59,91
2 Protestan 623.839 11,49
3 Katolik 1.203.137 22,17
4 Hindu 2.998 0,06
5 Budha 330.638 6,09
6 Konguchu 13.093 0,24
7 Aliran Kepercayaan 1.889 0,03

Jumlah 5.427.075 100
Sumber: Badan Perencanaan dan Pembangunan 

Daerah Kalimantan Barat, 2019.

Keberagaman di Kalimantan Barat 
merupakan suatu anugerah dari Tuhan yang 
Maha Esa yang harus dijaga dan dirawat 
dengan baik demi terwujudnya cita-cita 
bangsa Indonesia yang tertuang di dalam 
sila-sila ideologi Pancasila. Harmonisasi antar 
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etnis dan agama menjadi gerakan bersama 
atau semesta masayrakat Indonesia yang harus 
terwujud untuk membangun kesejahteraan 
masyarakat Indonesia yang adil dan makmur.

Ta n t a n g a n  E r a  S o c i e t y  5 . 0  B a g i 
Keberagaman di Kalimantan Barat

Revolusi industri 4.0 telah digantikan 
dengan era society 5.0, pada dasarnya kedua 
era tersebut tidak jauh berbeda, namun yang 
hanya membedakan industry 4.0 menekankan 
pada kecerdasan buatan, sedangkan era 
society 5.0 menekankan pada subyeknya atau 
terfokus pada manusia yang memanfaatkan 
pemikirannya yang kritis (Puspita, dkk., 2020). 
Era society 5.0 merupakan respon dari revolusi 
industri 4.0 yang memiliki banyak kelemahaan 
dalam menghadapi perkembangan peradaban 
manusia. Era society 5.0 merupakan suatu 
konsep yang dipelopori atau yang digagas oleh 
Jepang terkait perkembangan teknologi yang 
difungsikan untuk mempermudah manusia 
di dalam menjalankan kehidupannya. Era 
ini disebut sebagai super smart society atau 
era masyarakat yang memiliki kecerdasan 
dalam memanfaatkan teknologi digital di 
berbagai sektor, sehingga era ini membutuhkan 
sumber daya manusia yang berkualitas demi 
mewujudkan kesejahteraan masyarakat 
(Rahayu, 2021). 

Era society 5.0 merupakan era yang 
tidak dapat lepas dari perkembangan teknologi 
khususnya internet, sehingga manusia di dalam 
kehidupan berbangsa maupun bernegara harus 
terlibat di dalam memanfaatkan internet 
khususnya media sosial. Masyarakat Indonesia 
di dalam memanfaatkan internet harus cerdas 
dan bijak, karena apabila tidak memanfaatkan 
hal tersebut dengan baik, maka akan mudah 
terprovokasi yang berujung pada perpecahan 
antar etnis. Derasnya arus berita, entah berita 

yang benar maupun sebaliknya menjadi 
tantangan masyarakat Indonesia dalam rangka 
mewujudkan kehidupan yang harmonis dan 
mengedepankan sikap toleransi. Era society 
5.0 memiliki tantangan bagi keberagaman 
di Indonesia, mengingat apabila masyarakat 
Indonesia tidak bijak dalam memanfaatkan 
teknologi informasi akan berimplikasi pada 
disintegrasi nasional. Dewasa ini, masyarakat 
Indonesia tidak dapat melepaskan diri dari 
era society 5.0, gelombang era ini tidak 
hanya membawa nilai-nilai yang positif 
(sesuai dengan kepribadian bangsa), namun 
juga mengandung nilai-nilai yang negatif 
(bertentangan dengan kepribadian bangsa) 
yang berdampak pada ketidakharmonisan 
atau perpecahan antar etnis di Indonesia 
(Danurahman, dkk., 2021).  

Kalimantan Barat merupakan salah 
satu daerah yang memiliki kekayaan etnis, 
dari etnis Melayu, Tionghoa, Madura, Dayak, 
Bugis, hingga Jawa hidup berdampingan 
bertahun-tahun dan menjunjung tinggi nilai-
nilai toleransi, namun beberapa tahun terakhir 
terjadi sedikit gesekan antar etnis karena 
terprovokasi dengan berita bohong yang 
berkembang di media sosial.  Masyarakat di 
Kalimantan Barat pada dasarnya harus bijak 
dalam merespon era society 5.0 dengan bijak 
dan mengantisipasi hal tersebut agar persatuan 
antar etnis dapat terpelihara dengan baik, 
yaitu dengan mengimplementasikan nilai-nilai 
toleransi yang terkandung di dalam semboyan 
bhineka tunggal ika. Di sisi lain, masyarakat 
juga harus pandai dalam memanfaatkan 
kebebasan dalam menggunakan teknologi 
informasi khususnya media sosial dan 
jangan mudah terpengaruh dengan berita 
bohong (hoax) atau berita yang tidak bisa 
dipertanggungjawabkan kebenarannya demi 
keutuhan bangsa dan negara.  
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Makna Harmonisasi Antar Etnis
Harmonisasi antar etnis merupakan suatu 

usaha yang sangat penting untuk diwujudkan 
dalam bingkai bhineka tunggal ika, sehingga 
keberagaman etnis di Indonesia menjadi satu 
kesatuan yang tidak dapat dipisahkan demi 
terwujudnya integrasi nasional. Harmonisasi 
berasal dari kata harmoni dan berasal 
dari bahasa Yunani, memiliki pengertian 
adanya ikatan secara sesuai dan serasi. 
Apabila ditinjau dari segi filsafat, harmoni 
dapat diartikan sebagai kerja sama dengan 
berbagai elemen, sehingga elemen-elemen 
tersebut menghasilkan satu kesatuan yang 
luhur. Di dalam sosiologi harmoni diartikan 
sebagai usaha untuk mempertemukan atau 
melerai berbagai macam pertentangan di 
masyarakat” (Shadzily, 1992). Pada dasarnya 
harmonisasi merupakan suatu proses untuk 
mempersatukan dari beberapa unsur yang 
memiliki pertentangan ke satu unsur, sehingga 
pertentangan tersebut berubah menjadi satu 
kesatuan yang memiliki keterikatan. 

Harmonis pada dasarnya merupakan 
adanya suatu kecocokan, keserasian, 
keselarasan, keseimbangan, tetapi juga 
menentukan unsur-unsur pengertian dan 
pemaknaannya, yaitu (1). Adanya ketegangan, 
(2) Menyerasikan dari dua rencana dengan 
menggunakan beberapa bagian agar 
membentuk suatu sistem; (3). Suatu upaya 
atau proses untuk keselarasan, kesesuaian, 
keserasian, kecocokan, dan keseimbangan; (4). 
Adanya kerja sama dari berbagai unsur, hingga 
unsur-unsur tersebut dapat menghasilkan satu 
kesatuan yang utuh” (Goesniadhie, 2010). 
Pada dasarnya harmonisasi dapat dilakukan 
dengan baik, apabila pihak terkait khususnya 
antar etnis saling memiliki kesadaran bahwa 
persatuan menjadi kekuatan untuk mewujudkan 
kesejahteraan bersama dan memiliki niat dan 

berusaha untuk mengimplementasikan nilai-
nilai harmonis di dalam kehidupan sehari-hari. 

Harmonisasi di dalam kehidupan sosial 
antar etnis yang masyarakatnya beragam 
merupakan suatu proses yang terencana dan 
tersistematis untuk mewujudkan keserasian, 
keselarasan, kecocokan, dan keseimbangan 
dari berbagai unsur yang berkaitan hingga 
menjadi satu kesatuan dari  berbagai 
pertentangan. Harmonisasi pada dasarnya 
merupakan usaha untuk membentuk persatuan 
diantara perbedaan yang ada menjadi satu 
kesatuan yang utuh dan terhindar dari konflik. 
Harmonisasi antar etnis sangat dibutuhkan 
di negara Indonesia, mengingat Indonesia 
adalah negara multikultural yang sangat 
menekankan pada persatuan dan kesatuan 
masyarakat. Pancasila dengan semboyan 
bhineka tunggal ika menjadi landasan untuk 
menanamkan nilai-nilai toleransi di setiap 
warga negara sehingga tujuan nasional 
dapat tercapai dengan baik dan masyarakat 
Indonesia menjadi sejahtera. Pada dasarnya 
untuk mewujudkan harmoniasi antar etnis 
khususnya di Kalimantan Barat dibutuhkan 
kesadaran masyarakat di Kalimantan Barat 
untuk mengimplementasikan sesanti bhineka 
tunggal ika, yang di dalamnya terkandung 
nilai toleransi, keadilan, gotong royong, dan 
kerukunan antar sesama. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan 
3 informan yang terdiri dari etnis Melayu, 
Madura, dan Jawa yang bertempat tinggal 
di Kalimantan Barat menunjukkan bahwa 
harmonisasi antar etnis sangat perlu dilakukan, 
bahkan harus dilakukan demi terwujudnya 
persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia. 
Adi tokoh masyarakat yang berasal dari Kota 
Singkawang dari etnis Melayu memaparkan 
bahwa “kerukunan antar etnis sangat perlu 
dilakukan, mengingat Kalimantan Barat adalah 
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Provinsi yang sangat beragam masyarakatnya 
khususnya keberagaman etnis, selain itu 
Kalimantan Barat memiliki sejarah yang 
buruk terkait konflik antar etnis khususnya di 
Kabupaten Sambas”, sedangkan Akbar tokoh 
masyarakat dari Kabupaten Kubu Raya yang 
merupakan etnis Madura juga mengungkapkan 
bahwa “pemerintah dan masyarakat harus 
bekerja sama untuk menjalin kehidupan yang 
harmonis di Kalimantan Barat”. Agung yang 
merupakan etnis Jawa yang bertempat tinggal 
di Pontianak memaparkan bahwa “kerukunan 
antar etnis harus dijaga dan diusahakan 
secara bersama-sama, karena keberagaman 
etnis di suatu daerah sangat rawan dengan 
konflik sehingga harmonisasi antar etnis 
dengan toleransi menjadi kunci utama untuk 
membangun masyarakat Kalimantan Barat 
yang sejahtera”. 

Berdasarkan hasil wawancara tersebut 
menunjukkan bahwa keharmonisan antar 
etnis sangat penting di dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara sehingga setiap 
masyarakat Kalimantan Barat harus mampu 
mengimplementasikan nilai-nilai toleransi. 
Melalui hal tersebut, maka persatuan 
dan kesatuan di Kalimantan Barat dapat 
terjaga dan terawat dengan baik, sehingga 
akan berimplikasi pada kehidupan yang 
harmonis antar etnis di Indonesia.   Indonesia 
menjadi negara yang merdeka, bukan karena 
memandang perbedaan yang ada, melainkan 
melihat persatuan dan kesatuan di antara 
perbedaan serta tidak memandang latar 
belakang. Kalimantan Barat memiliki masa 
lalu yang kelam terkait peristiwa konflik 
antar etnis, sehingga saat ini dibutuhkan rasa 
kesadaran antar etnis untuk mewujudkan 
kerukunan antar etnis dan antar agama 
sehingga keberagaman di Kalimantan Barat 
dapat terjaga dan terawat dengan baik.   

Implementasi Nilai-Nilai Toleransi Pada 
Era Society 5.0 di Kalimantan Barat 

Bhineka tunggal ika adalah semboyan 
yang memiliki makna sangat mendalam, 
yang artinya dipelihara dan dapat difungsikan 
sebagai pedoman atau landasan atau sumber 
kajian kehidupan di masyarakat. Semboyan ini 
memiliki makna keberagaman etnis, budaya, 
agama, adat-istiadat, bahasa daerah, dan lain-
lain yang menjadi satu kesatuan dalam lingkup 
ke-Indonesia-an. Di sisi lain, bhineka tunggal 
ika memiliki makna menjunjung tinggi nilai 
gotong royong, keadilan, kerukunan dan 
toleransi yang menghormati dan menghargai 
antar sesama, meskipun memiliki perbedaan 
latar belakang (Wahyuningsih, dkk.,  2018). 
Toleransi merupakan salah satu nilai yang 
terkandung di dalam sesanti bhineka tunggal 
ika, yang harus diimplementasikan di dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara demi 
terwujudnya satu kesatuan masyarakat 
Indonesia dan kesejahteraan bangsa Indonesia. 
Toleransi pada dasarnya merupakan nilai 
yang dijunjung tinggi oleh masyarakat 
Indonesia khususnya di Kalimantan Barat, 
sejak Indonesia belum berdiri menjadi suatu 
negara yang merdeka. 

Keberagaman di Kalimantan Barat 
merupakan suatu keniscayaan yang harus 
mengimplementasikan nilai-nilai toleransi di 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara, 
mengingat permasalahan yang terkait 
dengan etnisitas sangat komplek. Toleransi 
menjadi ujung tombak untuk menciptakan 
keharmonisan antar etnis di Kalimantan 
Barat, sehingga perlu adanya kesadaran setiap 
etnis untuk menjunjung tinggi toleransi. 
Widiya memaparkan bahwa toleransi sangat 
menjunjung tinggi rasa saling menghormati 
antara setiap individu. Hal tersebut, memiliki 
arti menghormati orang lain yang memiliki 
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kesamaan atau perbedaan dalam segala 
hal, sehingga melalui rasa penghormatan 
ersebut kerukunan antar perbedaan atau 
persamaan yang ada dapat terjalin dengan baik 
(Djuniasih dan  Kosasih, 2019). Pada dasarnya 
toleransi adalah suatu sikap atau kepribadian 
seseorang atau kelompok tertentu yang dapat 
mengendalikan pikiran, sikap atau perilaku 
serta kebiasaan untuk saling menghormati dan 
menghargai setiap orang, meskipun memiliki 
perbedaan atau persamaan latar belakang, 
seperti etnis, agama, budaya dan lain-lain.

Masyarakat Kalimantan Barat yang 
memiliki keberagaman etnis, harus mampu 
merespon dengan bijak, terkait bergulirnya 
society 5.0 demi terwujudnya persatuan antar 
etnis. Di era tersebut, masyarakat Kalimantan 
Barat harus mampu mengimplementasikan 
sikap toleransi di dalam kehidupan nyata 
maupun maya (media sosial) agar tidak mudah 
terprovokasi dengan derasnya arus berita 
yang tidak dapat dipertanggungjawabkan 
keberannya. Indikator mengimplementasikan 
sikap toleransi antar etnis di Kalimantan Barat 
untuk mewujudkan kerukunan antar etnis, yaitu 
(1). Sikap untuk menerima perbedaan yang 
ada, (2). Mengubah penyeragaman menjadi 
keragaman, 3) mengakui dan menghormati 
hak orang lain, (4). Menghargai eksistensi 
orang lain, dan (5). Mendukung secara 
antusias terhadap perbedaan keragaman yang 
merupakan ciptaan Tuhan Yang Maha Esa 
(Naim, 2017). 

Toleransi pada dasarnya mengandung 
nilai-nilai untuk kebaikan bersama, tanpa 
membedakan perbedaan yang ada, seperti 
perbedaan etnis, suku, ras dan lain sebagainya, 
sehingga toleransi merupakan suatu nilai yang 
universal yang dijunjung tinggi oeh seluruh 
masyarakat dunia, khususnya di Kalimantan 
Barat karena perbedaan itu merupakan 

ciptan dari Tuhan Yang Maha Esa. Indikator 
toleransi di dalam menjalankan kehidupan 
berbangsa dan bernegara, untuk mewujudkan 
kerukunan antar etnis maupun agama yaitu (1). 
Bekerjasama dengan orang lain yang berbeda 
etnis dan agama, (2). Tidak mengganggu orang 
lain yang berbeda agama atau etnis ketika 
menjalankan ritual ibadah, dan (3). Menerima 
pendapat orang lain yang berbeda pendapat 
meskipun memiliki perberbedaan pemahaman 
atau aliran (Dayanti, 2016)

Implementasi toleransi harus dilakukan 
secara berkesinabungan, demi mengantisipasi 
dampak negatif dari era society 5.0 yang 
dapat memperpecah persatuan masyarakat 
di Kalimantan Barat dan berpotensi pada 
disintegrasi nasional. Di sisi lain, toleransi 
harus menjadi budaya yang berkembang di 
Kalimantan barat, agar setiap etnis dapat 
saling menghormati dan menghargai antar 
sesama, meskipun memiliki perbedaan 
latar belakang atau status sosial atau yang 
lainnya. Melalui implementasi toleransi yang 
dilakukan oleh masyarakat yang beragam, 
akan dapat mewujudkan integrasi nasional 
dari ujung barat hingga ujung timur atau dari 
Sabang sampai Merauke.

Toleransi yang berkaitan dengan 
sikap saling menghormati serta menghargai 
antar etnis atau agama dan terkandung di 
dalam semboyan bhineka tunggal ika, telah 
diamantkan di dalam Undang-Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945, 
pada pasal 29 ayat 2 yang menjelaskan 
bahwa negara menjamin kemerdekaan tiap-
tiap penduduk untuk memeluk agamanya 
masing-masing untuk beribadah menurut 
agama dan kepercayaannya masing-masing. 
Makna toleransi pada dasarnya mengandung 
nilai-nilai untuk kebaikan bersama, tanpa 
membedakan perbedaan etnis, ras, agama atau 
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yang lainnya, sehingga toleransi merupakan 
suatu nilai yang universal yang dijunjung 
tinggi oleh seluruh masyarakat di berbagai 
negara di dunia, khususnya di Indonesia karena 
perbedaan etnis, agama, ras, budaya, dan lain 
sebagainya merupakan suatu keniscayaan 
dan merupakan ciptan dari Tuhan Yang 
Maha Esa. Melalui implementasi nilai-nilai 
toleransi diharapkan masyarakat Kalimantan 
Barat memiliki karakter Pancasila. Karakter 
tersebut memiliki arti bahwa setiap orang 
dapat melakukan sikap maupun perilaku 
secara berulang-ulang sehingga dapat menjadi 
suatu budaya. Karakter Pancasila tercermin di 
dalam sila yang ada di dalam Pancasila, yaitu 
religius, humanis, nasionalisme, musyawarah 
atau demokratis dan keadilan (Widiatmaka, 
2021). 

Budaya merupakan seperangkat nilai 
yang diyakini oleh masyarakat tertentu dan 
berkembang di suatu masyarakat yang menjadi 
suatu kebiasaan dan dilakukan secara berulang-
ulang (Febriani, dkk., 2021), sedangkan budaya 
toleransi merupakan suatu nilai atau norma 
yang berkembang di suatu lingkungan yang 
menjunjung tinggi sikap atau perilaku saling 
menghormati dari  perbedaan-perbedaan latar 
belakang (suku, agama, ras, bahasa dan lain 
lain), sehingga menjadi suatu kebiasaan dan 
selalu dilakukan berulang-ulang. Pada dasarnya 
masyarakat di Kalimantan Barat harus mampu 
membudayakan nilai-nilai toleransi sehingga 
keharmonisan antar etnis dapat terwujud dengan 
baik dalam bingkai bhineka tunggal ika yang 
merupakan semboyan bangsa Indonesia.

Implikasi terhadap Ketahanan Wilayah di 
Kalimantan Barat

Ketahanan nasional merupakan suatu 
kondisi dinamis di suatu negara khususnya 
di Indonesia, selain itu juga sebagai alat 

ukur untuk mengukur ketahanan nasional 
di Indonesia. Kuatnya ketahanan nasional 
sangat dipengaruhi dengan beberapa aspek, 
entah itu aspek eksternal maupun aspek 
internal. Aspek eksternal dalam hal ini 
memiliki maksud bahwa perkembangan 
ekonomi global, perkembangan politik global, 
perkembangan teknologi atau peradaban, 
kemudian kehidupan sosial budaya secara 
global, keamanan global dan lain sebagainya, 
sehingga Indonesia tidak bisa lepas dengan 
kehidupan masyarakat secara global. Aspek 
internal dipengaruhi beberapa indikator, yaitu 
demografi, sumber daya alam, letak geografis, 
kehidupan sosial budaya, ideologi yang 
berkembang, perkembangan ekonomi secara 
nasional, perkembangan politik, pertahanan 
dan keamanan Negara Kesatuan Republik 
Indonesia. 

Ketahanan nasional merupakan suatu 
kondisi dinamis yang memiliki lingkup 
nasional atau negara, sedangkan untuk 
mengukur suatu kondisi di suatu wilayah 
tertentu menggunakan turunan dari ketahanan 
nasional yaitu ketahanan wilayah. Ketahanan 
wilayah adalah suatu kondisi yang dinamis di 
masyarakat yang bertempat tinggal di suatu 
wilayah yang di dalamnya berisis ketangguhan 
dan keuletan untuk mengantisipasi gangguan, 
hambatan dan tatangan yang ditimbulkan dari 
dalam maupun dari luar wilayah, baik secara 
langsung maupun tidak langsung (Budiman, 
dkk., 2021). Turunan dari ketahanan wilayah 
adalah ketahanan lingkungan, kemudian 
turuanannya ketahanan keluarga dan lingkup 
terkecil adalah ketahanan pribadi. Pada 
dasarnya untuk membangun ketahanan 
nasional yang tangguh harus dimulai dari 
lingkup atau turunan yang terkecil yaitu 
ketahanan pribadi. Apabila dikaitkan dengan 
kondisi di sutau wilyah, dalam hal ini adalah 
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Kalimantan Barat menggunakan ketahanan 
wilyah, yang memiliki delapan aspek, yang 
sering disebut Astagatra.

Keharmonisan antar etnis dalam 
menghadapi society 5.0 dapat mendukung 
terwujudnya ketahanan wilayah di Kalimantan 
Barat yang kuat. Pada dasarnya ketahanan 
wilayah di Kalimantan Barat dipengaruhi 
oleh Trigatra (aspek alamiah), seperti letak 
geografis, demografi dan sumber daya 
alam, dan dipengaruhi oleh Pancagatra 
(aspek sosial), yang terdiri dari ideologi, 
politik, ekonomi, kehidupan sosial budaya, 
pertahanan dan keamanan. Berikut analisis 
implikasi dari harmonisasi antar etnis dengan 
mengimplementasikan nilai-nilai toleransi 
terhadapa ketahanan wilayah di Kalimantan 
Barat.

Pertama, ideologi. Ideologi merupakan 
suatu ide atau gagasan atau cita-cita yang 
diyakini oleh sekelompok masyarakat untuk 
diwujudkan di dalam kehidupan sehari-hari. 
Ideologi Pancasila merupakan ideologi 
yang diyakini oleh masyarakat Indonesia 
sebelum kemerdekaan Indonesia sekarang dan 
masih bertahan, meskipun banyak peristiwa 
atau ideologi lain yang sudah mengancam 
eksistensi Pancasila sebagai ideologi 
masyarakat Indonesia yang beragam. Ideologi 
adalah suatu sistem kepercayaan dalam bentuk 
nilai, dan sikap dasar dan diyakini keberannya 
oleh masyarakat tertentu (Pramono, 2018). 
Era society 5.0 merupakan tantangan bagi 
eksistensi ideologi Pancasila, mengingat 
derasnya arus berita yang memuat budaya 
atau ideologi global yang bertentangan dengan 
kepribadian bangsa Indonesia. Masyarakat 
Indonesia diharapkan mampu mereespon era 
tersebut dengan bijak dan cerdas dengan cara 
selektif dalam membaca berita atu informasi 
yang berkembang di internet atau media sosial. 

Melalui hal tersebut akan membuat ketahanan 
ideologi Pancasila menjadi kuat dan mampu 
menyesuaikan perkembangan zaman atau 
peradaban. 

Harmonisasi antar etnis di Kalimantan 
Barat akan berimplikasi positif  pada 
perkembangan ideologi di  Indonesia 
khususnya di kabupaten atau kota yang 
berada di wilayah di Kalimantan Barat, 
karena keharmonisan tersebut menunjukkan 
suatu bentuk memegang secara erat ideologi 
Pancasila dan merupakan suatu bentuk 
pengaplikasian nilai-nilai Pancasila di dalam 
kehidupan masayrakat yang beragam. Melalui 
sikap dan perilaku tersebut akan membuat 
eksistensi Pancasila sebagai ideologi menjadi 
kuat dan tidak mudah tergoyahkan dengan 
masuknya ideologi dari luar yang bertentangan 
dengan kepribadian bangsa Indonesia. 
Apabila masyarakat Kalimantan Barat dapat 
mengimplementasikan nilai-nilai toleransi 
di dalam kehidupan nyata maupun maya, 
akan berimplikasi pada ketahanan wilayah 
di Kalimantan Barat sehingga kehidupan 
keberagaman di Provinsi tersebut akan 
menjadi harmonis, rukun dan damai. 

Kedua ,  pol i t ik .  Pe rkembangan 
politik di Indonesia khususnya politik lokal 
yang berkembang di Kalimantan Barat 
dapat mempengaruhi ketahanan politik di 
Kalimantan Barat. Apabila elit politik lokal 
hanya mementingkan kepentingan pribadi dan 
kelompok akan berdampak pada eksistensi 
sistem politik demokrasi dan akan berpotensi 
pada diskriminasi sehingga akan berimplikasi 
pada lemahnya ketahanan politik khususnya di 
Kalimantan Barat. Pada dasarnya elit politik 
dalam hal ini khususnya pemerintah lokal 
harus mementingkan kepentingan masyarakat 
di Kalimantan Barat dan harus mampu 
bekerja sama dengan seluruh masyarakat 
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Kalimantan Barat untuk mewujudkan 
keharmonisan di dalam masyarakat beragam 
dengan menjunjung tinggi nilai-nilai toleransi, 
sehingga ketahanan politik dapat terwujud 
dengan kuat.    

Harmonisasi antar etnis di Kalimantan 
Barat akan berimplikasi secara positif kepada 
eksistensi demokrasi yang berkembang di 
Kalimantan Barat, karena persatuan di dalam 
keberagaman merupakan salah satu wujud 
menjunjung tinggi nilai-nilai yang terkandung 
di dalam sistem politik demokrasi. Sistem 
politik demokrasi merupakan suatu sistem yang 
mengedepankan kebebasan dan persamaan 
hak masyarakat tanpa diskriminasi, selain 
itu demokrasi juga merupakan suatu sistem 
politik yang pemerintahannya dari masyarakat, 
oleh masayrakat dan untuk masyarakat. 
Keharmonisan antar etnis di Kalimantan 
Barat dapat menjunjung tinggi demokrasi 
dan tegaknya demokrasi di Kalimantan Barat, 
karena kerukunan antar etnis merupakan salah 
satu tujuan diimplementasikannya sistem 
politik demokrasi di Indonesia.Pada dasarnya 
keharmonisan antar etnis di Kalimantan Barat, 
tanpa adanya diskriminasi antar etnis dapat 
mewujudkan ketahanan politik yang kuat dan 
akan berimplikasi pada ketahanan wilayah di 
Kalimantan Barat menjadi kuat.

Ketiga ,  ekonomi. Perkembangan 
ekonomi nasional menjadi pengaruh besar 
untuk mewujudkan masyarakat yang sejahtera, 
sehingga perekonomian negara harus mampu 
menyumbangkan atau mendukung untuk 
mengembangkan perekonomian di daerah. 
Kemajuan perekonomian suatu negara dapat 
terwujud, apabila perekonomian di lingkup 
lokal atau kecil mampu berkembang dengan 
baik sehingga dari lingkup terkecil (lokal) dan 
terbesar (nasional) harus mampu bersinergi 
dengan baik agar kesejahteraan amsyarkat 

dapat terwujud dengan baik. Kerukunan 
antar etnis di suatu bangsa, akan mudah 
menjadi daya tarik investor untuk menanmkan 
sahamnya di negara terebut, karena melihat 
kerukunan masayrakat terjaga dengan baik 
sehingga hal tersebut akan menjadi saling 
menguntungkan. 

Berdasarkan data  dari  Bappeda 
Provinsi Kalimantan Barat dari tahun 2014 
hingga 2018 menunjukkan pertumbuhan 
perekonomian Kalimantan Barat lebih 
t inggi  apabi la  dibandingkan dengan 
pertumbuhunan perekonomian nasional. 
Pertumbuhan perekonomian Kalimantan 
Barat dalam periode tersebut sebesar 5, 08 
%, sedangkan pertumbuhan perekonomian 
nasional tumbuh sebesar 5, 03 % (Badan 
Perencanaan dan Pembangunan Daerah 
Kalimantan Barat, 2019). Berikut data dari 
BPS Provinsi Kalimantan Barat terkait 
struktur perekonomian di Kalimantan Barat 
periode tahun 2014-2018 (Lihat Gambar 3).

Keharmonisan antar etnis menunjukkan 
d a p a t  m e m p e n g a r u h i p e r t u m b u h a n 
perekonomian di  Kal imantan Barat , 
sehingga tidak dipungkiri Gubernur Provinsi 
Kalimantan Barat selalu menyampaikan 
untuk selalu menjaga kerukunan antar etnis, 
agama, ras dan lain sebagainya. Di sisi lain, 
keharmonisan antar etnis di Kalimantan Barat 
dapat memikat para investor, baik dari dalam 
negeri maupun luar negeri untuk melakukan 
bisnis atau menanam saham di daerah tersebut. 
Kerukunan masyarakat menjadi daya tarik 
yang menarik untuk dijadikan obyek kerja 
sama investor, dengan adanya investasi yang 
saling menguntungkan akan dapat menjunjung 
tinggi nilai-nilai keadilan dan terwujudnya 
kesejahteraan masyarakat di Kalimantan 
Barat. Kemajuan perekonomian di Kalimantan 
Barat dengan cara harmonisasi antar etnis 
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melalui implementasi nilai-nilai toleransi 
yang terkandung di dalam semboyan bhineka 
tunggal ika dapat mewujudkan ketahanan 
ekonomi yang tangguh dan berimplikasi pada 
ketahanan wilayah yang kuat dan tangguh.  

Keempat, kehidupan sosial budaya. 
Manusia merupakan makhluk sosial, yang 
tidak bisa lepas dengan interaksi sosial, 
sehingga pada dasarnya manusia adalah 
makhluk yang saling membutuhkan antara 
satu dengan yang lainnya. di dalam kehidupan 
sosial budaya di masyarakat dengan seiringnya 
berjalannya waktu akan mengalami perubahan 
sosial, era society 5.0 merupakan salah satu 
yang memiliki pengaruh terhadapa perubahan 
sosial. Perubahan sosial adalah suatu sistem 
kemasyarakatan yang dapat mempengaruhi 
terjadinya perubahan nilai, sikap, dan perilaku 
yang diyakini kebenarannya di masyarakat 
tertentu (Okwita dan Aritra, 2017). Manusia 
tidak bisa lepa dari kehidupan berbangsa 
dan bernegara khususnya di masyarakat 
yang memiliki keberagamaan, seperti di 
Indonesia khususnya di Kalimantan Barat. 
Keharmonisan antar etnis di Kalimantan 
Barat dengan mengimplementasikan nilai-

nilai toleransi menjadi ujung tombak untuk 
menciptakan kehidupan sosisal budaya yang 
rukun dan damai.

Harmonisasi kehidupan sosial budaya 
menjadi tujuan utama masyarakat Kalimantan 
Barat untuk mewujudkan ketahanan sosial 
budaya yang tangguh, sehingga dibutuhkan 
usaha bersama untuk menjalin kehidupan 
yang saling menghormati dan menghargai. 
Di era society 5.0 masyarakat Kalimantan 
Barat harus mampu mengantisipasi dampak 
negatifnya demi terwujudnya kehidupan sosial 
budaya yang harmonis, sehingga masyarakat 
harus selektif dalam menerima dan membaca 
berita atau informasi dengan bijak dan selektif. 
Harmonisasi tersebut akan berdampak ke 
berbagai aspek di Kalimantan Barat khususnya 
ketahanan sosial yang tangguh dan hal tersebut 
berimplikasi pada tangguhnya ketahanan 
wilayah di Provinsi Kalimantan Barat. 

Kelima, pertahanan dan keamanan. 
Pertahanan dan keamanan menjadi ujung 
tombak di dalam menjaga kedaulatan Negara 
Kesatuan Republik Indonesia, apabila 
harmonisasi antar etnis di Kalimantan dapat 
terwujud akan membantu menjaga kedaulatan 

Gambar 3
Struktur Perekonomian Kalimantan Barat Periode Tahun 2014-2018

Sumber: Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah Kalimantan Barat,  2019.
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negara Indonesia karena kerukunan antar 
etnis dengan mengedepankan sikap toleransi 
menjadi tujuan utama bangsa Indonesia. 
Keharmonisan antar etnis dapat membantu 
menjaga keamanan dan ketertiban di 
Kalimantan Barat, sehingga secara langsung 
maupun tidak langsung akan berimplikasi 
pada pertahanan negara yang tangguh dan 
kuat. 

Kerukunan antar etnis di Kalimantan 
Barat pada dasarnya sangat berpengaruh 
pada pertahanan dan kemanan suatu wilayah, 
apabila hal tersebut diaplikasikan oleh 
masyarakat Kalimantan Barat, maka secara 
tidak langsung masyarakat Kalimantan Barat 
sedang melakukan bela negara yang merupakan 
hak dan kewajiban bagi setiap warga negara 
Indonesia. Hal tersebut diamanatkan oleh 
Undang-Undang Dasar Negara Republik 
Indonesia Tahun 1945, dan setiap warga 
neagra di seluruh Negara Kesatuan Republik 
Indonesia dapat mengimplementasikan di 
daerahnya masing-masing dengan cara yang 
beragam. Keharmonisan antar etnis dengan 
mengimplementasikan nilai-nilai toleransi di 
era society 5.0 dapat mewujudkan pertahanan 
yang kuat dan keamanan di Kalimantan 
Barat, hal tersebut akan berimplikasi pada 
tangguhnya ketahanan wilayah di Kalimantan 
Barat.

K e h a r m o n i s a n  a n t a r  e t n i s  d i 
Kalimantan Barat yang terbangun dengan 
mengimplementasikan nilai-nilai toleransi 
di era society 5.0 mempengaruhi beberapa 
aspek kehidupan yaitu eksistensi ideologi 
Pancasila yang terjaga, stabilitas politik 
yang baik, pertumbuhan perekonomian 
yang baik, kehidupan sosial budaya yang 
rukun dan damai, pertahanan yang baik 
demi menjaga kedaulatan Negara Kesatuan 
Repubik Indonesia, dan keamanan yang dapat 

mengayomi seluruh masyarakat di Kalimantan 
Barat. Beberapa aspek tersebut berimplikasi 
pada ketahanan wilayah di Kalimantan Barat 
yang tangguh dan kuat.

   
SIMPULAN 

Berdasar penjelasan tersebut di atas 
dapat ditarik simpulan sebagai berikut.

Pertama, era society 5.0 merupakan 
perkembangan era yang tidak bisa lepas dari 
internet, derasnya arus berita yang tidak dapat 
dipertanggungjawabkan merupakan implikasi 
dari society 5.0. Berita bohong menggangu 
kerukunan antar etnis di Kalimantan Barat, 
sehingga menimbulkan konflik antar etnis. 
Harmonisasi antar etnis dengan implementasi 
nilai-nilai toleransi di era society 5.0 sangat perlu 
dilakukan oleh berbagai lapisan masyarakat 
termasuk pemerintah di Kalimantan Barat 
demi terwujudnya kerukunan antar etnis. 

Kedua,  implementasi  nilai-nilai 
toleransi yang terkandung di dalam sesanti 
bhineka tunggal ika menjadi ujung tombak 
untuk membangun kerukunan antar etnis 
di Kalimantan Barat. Sikap toleransi yang 
harus diimplementasikan di dalam kehidupan 
berbangsa dan bernegara oleh masyarakat 
Kalimantan Barat di era society 5.0 yaitu (1). 
Saling bekerja sama dan tidak memandang 
perbedaan etnis dan agama, (2). Menyadari 
setiap orang memiliki hak yang sama dan tidak 
menggangu hak orang lain, dan (3). Menerima, 
menghormati dan menghargai pendapat orang 
lain, meskipun memiliki perbedaan pendapat.  

Ketiga, harmonisasi masyarakat antar 
etnis melalui implementasi nilai-nilai toleransi 
di era society 5.0 berimplikasi pada ketahanan 
wilayah Kalimantan Barat. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan beberapa indikator yang 
terkandung di dalam ketahanan wilayah. 
Indikator ketahanan wilayah di Kalimantan 
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Barat, yaitu eksistensi ideologi, stabilitas 
politik, perkembangan ekonomi, kehidupan 
sosial budaya, pertahanan dan keamanan, 5 
indikator tersebut sering disebut atau diberi 
nama pancagatra oleh Lembaga Ketahanan 
Nasional Republik Indonesia mempengaruhi. 
Implementasi nilai-nilai toleransi antar etnis di 
Kalimantan mempengaruhi kelima indikator 
tersebut (Pancagatra) sehingga berimplikasi 
pada ketahahn wilayah di Kalimantan Barat 
menjadi tangguh dan kuat. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
maka rekomendasi yang diberikan oleh 
peneliti sebagai berikut.

Pertama, diharapkan setiap masyarakat 
dapat bekerja sama dengan pemerintah untuk 
membangun kerukunan antar perbedaan 
khususnya antar etnis, sehingga persatuan 
di masyarakat yang beragam dapat terwujud 
dengan nyata.

Kedua, diharapkan setiap peneliti 
selanjutnya melakukan kajian lebih dalam 
terkait harmonissasi antar etnis dan ketahanan 
wilayah di setiap daerah di Indonesia khususnya 
di Kalimantan Barat, karena tantangan di 
setiap perkembangan zaman semakin beragam 
dan komplek
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